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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti 

susun, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Kondisi Desa Rigis Jaya sebelum dijadikan sebagai desa wisata 

termasuk salah satu desa yang tertinggal di Lampung Barat. Seiring 

berjalannya waktu, dengan potensi yang dimiliki Desa Rigis Jaya mulai 

bangkit dan tumbuh menjadi desa rintisan hingga saat ini mulai 

berkembang menjadi desa berkembang. Adapun kegiatan masyarakatnya, 

yang sebelumnya hanya bertani dan mengandalkan perekonomian dari 

hasil pertanian sekarang masyarakat mendapat peluang pekerjaan 

tambahan dari kegiatan wisata. Potensi-potensi yang dimiliki mulai 

dimanfaatkan sebagai produk wisata untuk dijual kepada wisatawan, 

diantaranya atraksi yang terdiri dari wisata edukasi kopi, explore bukit 

rigis, wisata seni dan budaya, festival kopi dan pasar kopi. Amenitas ada 

homestay, coffee booth, toilet. 

2. Kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata 

Rigis Jaya sudah cukup optimal yaitu berupa (a) bantuan modal dari 

BUMDES dan BRI, (b) bantuan pembangunan prasarana untuk 

menunjang kegiatan wisata, (c) bantuan pendampingan berupa pelatihan 

dari pihak pemerintah, swasta dan tenaga ahli untuk masyarakat agar 

memanfaatkan potensi yang ada, (d) penguatan kelembagaan dengan 
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adanya BUMDES yang menaungi POKDARWIS Desa Wisata Rigis 

Jaya, (e) penguatan kemitraan dengan konsep pentahelix pariwisata yang 

terdiri dari berbagai stakeholder yang saling bekerja sama untuk 

mengembangkan Desa Wisata Rigis Jaya. Adapun pengembangan Desa 

Wisata Rigis Jaya dikatakan cukup berhasil karena melalui upaya-upaya, 

seperti adanya pengembangan SDM, kemitraan, kegiatan pemerintahan 

di desa, promosi melalui media digital, festival/pertandingan, membina 

organisasi masyarakat dengan melibatkan masyarakat, dan adanya kerja 

sama dengan universitas. 

3. Faktor pendukung pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan 

Desa Wisata Rigis Jaya adalah potensi yang beragam, tingginya 

partisipasi masyarakat, sikap kekeluargaan dan tidak adanya 

kesenjangan sosial dimasyarakat, serta keterlibatan kemitraan dari 

berbagai stakeholder. Sedangkan faktor penghambatnya adalah kualitas 

SDM yang masih rendah dan belum professional dan kesibukan yang 

dimiliki masyarakat Desa Wisata Rigis Jaya yang bekerja sebagai petani. 

B. Saran 

Dari kesimpulan terkait pemberdayaan masyarakat dalam 

pengembangan Desa Wisata Rigis Jaya, peneliti merekomendasikan 

beberapa saran, yaitu: 

1. Bagi Pemerintah, agar terus meningkatkan pemberdayaan masyarakat 

dan harus berkelanjutan agar mampu memberikan pelayanan yang prima, 

serta menumbuhkan sifat sadar wisata seluruh masyarakat. 
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2. Bagi Pengelola dan POKDARWIS Desa Wisata Rigis Jaya 

a. Meningkatkan promosi obyek wisata melalui media sosial, event 

wisata dan inovasi-inovasi lainnya agar Desa Wisata Rigis Jaya 

semakin dikenal masyarakat luas. 

b. Dalam pengembangan Desa Wisata Rigis Jaya sebaiknya terus 

menggali potensi desa sehingga memperbanyak produk wisata yang 

bisa ditawarkan kepada wisatawan. 

c. Lebih meningkatkan kemampuan dalam berbahasa asing agar dapat 

berkomunikasi dengan baik apabila ada wisatawan asing yang 

berkunjung. 

3. Bagi Masyarakat Desa Wisata Rigis Jaya 

a. Masyarakat hendaknya lebih ditingkatkan lagi keaktifannya dalam 

kegiatan pemberdayaan. 

b. Masyarakat perlu menyiapkan diri agar menjadi sumber daya 

manusia yang memadai dan berkompeten untuk mengelola dan 

mengembangkan Desa Wisata Rigis Jaya. 

c. Sebaiknya masyarakat tidak hanya mengandalkan kegiatan pelatihan 

untuk bisa maju. Masyarakat harus mandiri untuk mengembangkan 

potensi yang dimilikinya 
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LAMPIRAN 

  



 

 

 

 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

Kepala Desa Rigis Jaya 

1. Bagaimana kondisi Desa Wisata Rigis Jaya sebelum masyarakat 

diberdayakan dalam pengembangan desa wisata? 

2. Bagaimana kondisi Desa Wisata Rigis Jaya setelah masyarakat 

diberdayakan dalam pengembangan desa wisata? 

3. Bagaimana peran dan dukungan pemerintah dalam pemberdayaan 

masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Rigis Jaya? 

4. Apa yang melatarbelakangi pemerintah melakukan pemberdayaan 

masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Rigis Jaya? 

5. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk memberdayakan 

masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Rigis Jaya? 

6. Dari mana sumber pendanaan selama melakukan pemberdayaan masyarakat 

dalam pengembangan Desa Wisata Rigis Jaya? 

7. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan 

masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Rigis Jaya? 

 

Pengelola Desa Wisata Rigis Jaya 

1. Bagaimana sejarah dan latar belakang berdirinya Desa Wisata Rigis Jaya? 

2. Apakah tujuan didirikannya Desa Wisata Rigis Jaya? 

3. Apakah visi dan misi Desa Wisata Rigis Jaya? 

4. Bagaimana perkembangan Desa Wisata Rigis Jaya? 

5. Apa saja potensi yang dimiliki Desa Wisata Rigis Jaya? 



 

 

 

 

6. Apa yang menjadi daya tarik Desa Wisata Rigis Jaya? 

7. Apa saja fasilitas yang ditawarkan? 

8. Siapa saja yang mengurus dan mengelola Desa Wisata Rigis Jaya? 

9. Bagaimana kepengurusan dan pengelolaan Desa Wisata Rigis Jaya? 

10. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk memberdayakan masyarakat dalam 

pengembangan Desa Wisata Rigis Jaya  

11. Bagaimana kondisi Desa Wisata Rigis Jaya sebelum masyarakat 

diberdayakan dalam pengembangan desa wisata? 

12. Bagaimana kondisi Desa Wisata Rigis Jaya setelah masyarakat 

diberdayakan dalam pengembangan desa wisata? 

13. Apakah ada pihak-pihak lain yang ikut mendukung adanya Desa Wisata 

Rigis Jaya dan apa yang diberikan oleh pihak tersebut? 

14. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan 

masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Rigis Jaya? 

 

Masyarakat Desa Wisata Rigis Jaya 

1. Bagaimana kondisi Desa Wisata Rigis Jaya sebelum masyarakat 

diberdayakan dalam pengembangan desa wisata? 

2. Bagaimana kondisi Desa Wisata Rigis Jaya setelah masyarakat 

diberdayakan dalam pengembangan desa wisata? 

2. Bagaimana peran dari masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Rigis 

Jaya? 



 

 

 

 

3. Apa yang mendorong masyarakat untuk ikut mengembangkan Desa Wisata 

Rigis Jaya? 

4. Apakah masyarakat dilibatkan dalam pengelolaan Desa Wisata Rigis Jaya? 

5. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Desa Wisata 

Rigis Jaya? 

6. Apakah ada pertemuan rutin untuk membahas Desa Wisata Rigis Jaya? 

7. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk memberdayakan masyarakat dalam 

pengembangan Desa Wisata Rigis Jaya  

8. Apakah masyarakat menerima manfaat dari pengembangan Desa Wisata 

Rigis Jaya? 

9. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan 

masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Rigis Jaya? 

  



 

 

 

 

Lampiran 2 Surat Permohonan Penelitian dari STP AMPTA Yogyakarta 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 3 Surat Izin Penelitian dari Desa Wisata Rigis Jaya 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 4 Lembar Bimbingan Penelitian  
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